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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulan beberapa hal yang 

mengenai sistem pengendaliaqn intern aset tetap pada Kelurahan Oebufu, 

Kecamatan Oebobo, Kota Kupang. Secara umum, sistem pengendalian 

intern telah di terapkan pada Kelurahan Oebufu, Kecamatan Oebobo, 

Kota Kupang walaupun penerapannya belum optimal. Hal teresebut 

terbukti dengan temuan penyusutan tahun 2020. Laporan ini menunjukan 

bahwa pengendalian intern atas aset tetap masih lemah, seperti pada 

penerapan : 

1. Lingkungan pengendalian  

Lingkungan pengendalian belum semua diterapkan pada Kelurahan 

Oebufu sehingga perlu ada peningkatan kinerja pegawai dan 

penambahan pada bidang aset tetap. 

2. Penilaian resiko 

Dalam penilaian resiko, masih terdapat risiko yang diidentifikasi 

dalam pengelolaan aset pada Kelurahan Oebufu, Kecamatan Oebobo, 

Kota Kupang, dimana pada tahap pengelolaan dan penatausahaan aset 

tetap di Kantor Kelurahan Oebufu belum tertib karna ada aset atau 

barang yang dibeli tidak digunakan dan banyak juga barang yang 

mengalami kerusakan sebelum masa ekonomisnya. 
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 Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya resiko, dimana pada 

 Kelurahan Oebufu telah melakukan analisi risiko dengan menerapkan 

 kebijakan untuk memastikan berkurangnya risiko dimana mencakup : 

 pembinaan sumber daya manusia 

 pemisahan fungsi 

 melakukan otoritas atas transaksi dan kejadian penting 

 pencataan yang akurat dan tepat waktu 

1. Aktivitas pengendalian 

Kegiatan pengendalian yang dituangkan dan melekat dalam bentuk 

kebijakan dan prosedur kegiatan dimana pada :  

 Penelaa/review kinerja masi menemukan kelemahan dalam 

penyelenggaraan manajemen kinerja dan kesalah dalam 

penyajian data/informasi dalam laporan maka perlu segera 

melakukan perbaikan atau koreksi atas kelemahan atau 

kesalahan dan melakukan penelaan kinerja secara berkala. 

 Pembinaan sumber daya manusia dimana masih kurangnya 

kompetensi, kurangnya pelaksanaan bimbingan teknis yang 

menambah pemahaman dean wawasan serta lebih spesifik, 

beban pekerjaan yang terelalu banyak, kurangnya tanggung 

jawab dan komitmen. 

 Pengendalian fisik terhadap aset tetap masih belum efektif, 

karena setiap aset tetap masih ada yang belum benar-benar 

dimanfaatkan dan juga cepat rusak sebelum masa ekonomisnya 
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 Pemisahan tugas telah dilakukan sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing staf. 

 Transaksi yang terjadi diotorisasi oleh pihak yang tidak 

berwenang mengakibatkan salah peng-input-an data sehingga 

terjadinya ketidakcocokan data dalam sistem dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

 Pencatatan yang akurat dan tepat waktu, pada bidang aset telah 

melakukan pencatatan sesuai dengan transaksi dan kejadian. 

Namun belum melaksanakan tanggungjawabnya dengan baik, 

dalam pelaksanaan pencatatan yang akurat atas transaksi dan 

kejadian. 

2. Dalam informasi dan komunikasi, perlu dilakukan koordinasi secara 

rutin sehingga informasi mengenai aset selalu Up Todate, manajemen 

perusahaan kurang memberikan informasi tentang keberadaan aset 

tetap, sehingga aset tetap yang disajikan didalam laporan keuangan 

belum menyajikan nilai buku (book value) dari aktiva tersebut. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyarankan kelurahan oebufu 

untuk : 

1. Sebaiknya kelurahan lebih transparan dan adil dalam pelaksanaan 

pengadaan barang milik daerah/aset tetap.  

2. Perlunya koordinasi dalam merencanakan pengadaan barang/aset 

sesuai  kebutuhan kantor kelurahan. 
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3. Pihak kelurahan oebufu melakukan perawatan secara serius 

terhadap barang milik daerah/aset tetap sehingga tidak terjadi 

kerusakan barang sebelum masa ekonomisnya. 

4. Sebaiknya pihak kelurahan segera melakukan penghapusan 

terhadap barang milik daerah/aset tetap yang telah habis masa 

manfaat dan atau sudah rusak. .  

5. Sebaiknya kelurahan lebih teliti dan melakukan koreksi setelah 

melakukan pencatatan dalam penatausahaan aset tetap 
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